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ABSTRAK

lImu al-wujih dan al-naza’ir merupakan salah satu alat untuk menafsirkan al-
Qur’an. Begitu pentingnya ilmu al-wujizh dan al-naza’ir, sehingga menguasai ilmu al-
wujith dan al-naza’ir menjadi salah satu hal yang dipertimbangkan dalam diri seseorang
untuk dapat menjadi seorag mufassir. Adapun orang yang pertama kali memperkenalkan
diskursus mengenai kaidah al/-wujith dan al-naza'’ir ini adalah seorang ahli tafsir generasi
atba’ al-tabi’in, yang bernama Mugqati bin Sulaiman (w. 150 H). Beliau memiliki karya
yang khusus membahas kaidah al-wujuh dan al-naza’ir yang berjudul al-Wujih wa al-
Naza'ir fi al-Qur’an al- ‘Azim.

Selanjutnya dalam kitab ini, Muqatil membahas al-wujith dan al-naza'ir dari 176
lafaz dalam al-Qur’an, yang dimulai dengan pembahasan lafaz huda sampai dengan lafaz
fauga. oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah mengenai pemikiran Mugqatil tentang
ilmu/kaidah al-wujih dan al-naza’ir, yang terfokus membahas lafaz huda dan dalal.

Mengenai pembahasan al-wujith dan al-naza'ir dari lafaz huda dan dalal,. Semua
pembahasan tersebut akan dikupas dengan menggunakan jenis penelitian studi pustaka
(library research) dengan metode deskriptif analitis, yang mana pemaparannya tidak
hanya berhenti pada penyampaian hasil penafsiran Mugqatil terhadap dua lafaz di atas saja,
akan tetapi meliputi interpretasi penafsiran Mugqatil dengan membandingkannya dengan
penafsiran mufassir lain. Yang dalam hal ini peneliti meruju’ pada kitab al-Wujith wa al-
Naza'ir fi al-Qur’an al-Karim karya Hartin bin Miasa (w. 170 H), al-Wujith wa al-Naza'ir
karya Abu Hilal al-‘Askar1 (w. 400 H) dan Tahsil Naza'ir al-Qur’an karya al-Hakim al-
Tirmiz1 (w. 320 H).

Adapun hasil yang didapat penulis dari penelitian ini yakni, pertama: tentang ilmu
al-wujith dan al-naza'ir, Muqatil berusaha memberikan informasi bahwa satu lafaz dalam
al-Qur’an terkadang mengandung makna lebih dari satu, dengan memperhatikan susunan
kata dalam sebuah ayat. Selain itu, ilmu al-wujuh dan al-naza’ir memiliki beberapa
fungsi, yakni: mempermudah dalam menafsirkan al-Qur’an, dapat membuktikan salah satu
aspek kemukjizatan al-Qur’an dan dapat memahami cakupan makna-makna dari suatu
kata sesuai dengan kondisi teks (makna tekstual) maupun makna kontekstualnya (yang
tidak sesuai dengan kondisi teks). Kedua: Muqatil berpendapat dalam kitab al-Wujih wa
al-Naza'ir fi al-Qur’an al-‘Azim bahwa lafaz huda mempunyai 17 macam wajah makna,
sedangkan lafaz dalal mempunyai 8 macam wajah makna. Semua wajah makna yang
dipaparkan oleh Mugatil dari lafaz huda dan dalal memang patut digunakan. Meskipun
ketika dalam membandingkan antara penafsiran Mugqatil dengan Abu Hilal al-‘Askart
terdapat pergeseran wajah makna, demikian ini dengan melihat pada kitab karya Hariin bin
Mausa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang didifinisikan oleh Muhammad Abdul ‘Azim al-
Zarqani dalam kitab Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an sebagai kitab yang
dengannya Allah SWT mengakhiri kitab-kitab sebelumnya, diturunkan kepada
Nabi yang mengakhiri generasi para nabi sebelumya, yang berisikan ajaran
agama yang menyeluruh dan kekal yang dengannya Allah SWT mengakhiri
ajaran-ajaran agama sebelumnya. Al-Qur’an merupakan mu’jizat utama Nabi
Muhammad SAW, menjadi saksi atas diutusnya beliau di dunia ini, sekaligus

menjadi dalil atas kenabian serta kejujuran beliau.*

Telah maklum bahwasannya al-Qur’an bukanlah sebagaimana kalam
ataupun sebuah karya manusia biasa, melainkan kalam Allah SAW yang pada
setiap kata mengandung makna yang membutuhkan upaya dan kemampuan
kebahasaan yang mumpuni dalam memahaminya. Pada setiap ayatnya, di
dalam al-Qur’an terdapat kata-kata yang mengalami pergeseran makna sesuai
dengan konteksnya. Dengan adanya pergeseran makna tersebut seorang
pengkaji al-Qur’an dapat menuju pada pemahaman untuk memperoleh makna
al-Qur’an yang sebenarnya menurut kondisi objektif teks dan firman Allah

SWT. Salah satu bentuk kemukjizatan al-Qur’an adalah bentuk kebahasaannya

! Muhammad Abdul Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Kutub al-1lmiyah, 2004), him. 11.



yang bernilai sastra tinggi.? Salah satu metode untuk bisa memahami isi al-
Qur’an yakni seorang mufassir harus bisa mengetahui makna asli dan juga
makna ‘aridi (makna susulan/makna selain makna asli) sehingga perlu juga

mempelajari ilmu al-wujih dan al-naza'ir.

Dalam al-Qur’an sering ditemukan pengulangan kata-kata yang sama
pada setiap tempatnya, akan tetapi kata-kata tersebut memiliki makna yang
berbeda ketika ditemukan di tempat/ayat yang lainnya. Namun pada
pemahaman pada sisi kebahasaan lain yang berbentuk pada ayat yang berbeda-
beda tetap mempunyai arti yang sama.® Hal ini menjadi salah satu pembahasan
para ulama dalam konteks makna kosakata dalam al-Qur’an yang dinamai oleh

mereka dengan istilah al-wujih dan al-naza’ir.

Mengenai al-wujizh wa al-naza’ir, M. Quraish Shihab, mendifinisikan
al-wujiih yakni kata yang sama sepenuhnya, dalam huruf dan bentuknya
sekaligus harakatnya, yang ditemukan dalam berbagai redaksi (ayat), tetapi
mengandung berbagai ragam makna yang berbeda. Sedangkan al-naza'’ir
adalah makna bagi satu kata dalam satu ayat sama dengan makna tersebut pada

ayat yang lain, meskipun menggunakan redaksi/kata yang berebeda.*

Imam al-Zarkasyi dalam Kitabnya al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an,

seperti yang dikutip oleh Muhammad Chirzin, dalam buku beliau al-Qur’an

2 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya: PT Bina limu,
1991), him. 14.

¥ M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, lIsyarat
limiah, dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1998), him. 43.

* M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), him. 119.



dan Ulam al-Qur’an, mendefinisan al-wujizh dan al-naza'ir secara sederhana,
al-Zarkasyl mengemukakan bahwa al-wujizh adalah suatu lafaz yang memiliki
makna ganda yang digunakan dalam maknanya yang beragam. Sedangkan al-

naza'ir yakni lafaz-lafaz yang bersesuaian (al-alfaz al-mutawatiah).’

Sedangkan Hatim Salih al-Damin, dalam pendahuluan kitab al- Wujih
wa al-Naza'ir fi al-Qur’an al-‘Azim karya Mugqatil bin Sulaiman al-Balkhi,
sebagai pentahgig/editor kitab tersebut, beliau mendifinisikan al-wujizh dan al-
naza'ir: bila terdapat suatu kalimat, yang disebutkan di berbagai tempat
maupun ayat dalam al-Qur’an dengan menggunakan bentuk ataupun lafaz dan
harakat yang sama, akan tetapi dikehendaki makna yang berbeda. Maka setiap
lafaz yang yang disebutkan dalam suatu tempat/ayat itu menjadi nazir
(persamaan) bagi lafaz yang disebutkan dalam ayat yang lain, yang demikian
ini disebut sebagai al-naza’ir. Sedangkan penafsiran kata/lafaz dengan

menggunakan makna ataupun arti yang berbeda disebut sebagai al-wujiih.°

Dengan pemaparan mengenai definisi a/-wujith dan al-naza’ir di atas,
dapat disimpulkan bahwasannya a/-wujih menjadi nama lain dari makna-
makna yang dikandung oleh sebuah lafaz/kata. Sedangkan al-naza’ir adalah
nama dari lafaz-lafaz yang mempunyai makna/arti tunggal. Akan tetapi
menurut penulis, pendefinisan di atas perlu ditinjau atau difahami lagi karena

pada realitanya nanti sebuah kata yang mempunyai banyak arti/makna akan

® Muhammad bin Bahadur al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Kutub al-l1Imiyyah, 2007), him. 88. Lihat juga Muhammad Chirzin, al-Quran dan Ulumul Qur’an
(Yogyakarta; PT Ddana Bhakti Prima Yasa, 1998). HIm. 36.

® Mugqatil bin Sulaiman al-Balkhi, al-Wujith wa al-Naza'ir fi al-Qur’an al-"Azim (Dubai:
Juma Al-Majid li al-Saqafah wa al-Turas, 2006), him. 7.



memakai bentuk yang berbeda, ada kalanya menggunakan bentuk fiil madi,
mudari’, masdar, isim fa’il, isim maf’zl, ada pula yang berbentuk fi’il amar,
memakai bentuk mujarrad (tidak mendapatkan tambahan) atau mazid

(mendapatkan tambahan)

Penulis mengambil sebuah contoh lafaz <3¢ yang di dalam kitab al-
Wujiih wa al-Naza’ir fi al-Qur’an al-‘Azim, pemilihan lafaz huda ini
diharapkan mewakili gambaran pemikiran Mugqatil tentang al-wujuh dan al-
naza'ir karena oleh Mugatil disebutkan di awal pembahasan. Lafaz huda

sendiri diartikan menjadi 17 (tujuh belas) wajah makna, di antaranya adalah:
pertama bermakna (!, yang disebutkan pada surat al-Bagarah; 5, QS. al-
A’araf [7]:100; QS. Taha [20]: 127; QS. Lugman [31]: 5; QS. al-Sajadah [32]:
17; QS. al-Insan; 3. kedua Bermakna »>¥) (2 yang disebut dalam surat al-
Hajj [22]: 67; QS. al-Bagarah [2]: 120; Aali Imran [3]: 73; QS. al-An’am [6]:
71; dan sebagainya dalam ayat-ayat lainnya. Ketiga bermakna Olay)
sebagaimana dalam surat al-kahfi [18]: 13; QS. Maryam [19]: 76; QS. Saba’
[34]: 32; QS. al-Zukhruf [43]: 49. Keempat bermakna Le!> sebagaimana
disebutkan dalam surat al-Ra’du [13]: 7; QS. al-Isra’[17]: 9; QS. al-Saffat [37]:
23; QS. al-Syara [42]: 52; al-Ahqaf [46]: 30, dsh. Kelima bermakna 4é 2
sebagaimana disebutkan dalam surat QS. al-Nahl [16]: 16; QS. Taha [20]: 73;
QS. al-Anbiya’ [21]: 31, QS. al-Naml [27]: 41; QS. al-Zukhruf [43]: 10 dan

seterusnya sampai makna terakhir (ke 17) berupa L yang disebut menjadi



arti dari ayat ke 156 dalam QS. al-A’raf [7].” Begitu juga lafaz dalal yang
menurut Mugatil memiliki 8 wajah makna, yang selengkapnya akan dibahas

pada bab selanjutnya.

Selanjutnya dalam penelitian mengenai kaidah al-wujih dan al-naza’ir
ini, penulis mengambil sebuah pemikiran seorang mufassir dari generasi awal
yakni dari golangan atha’ al-tabi’m; yang bernama Mugatil bin Sulaiman bin
Basyir (selanjutnya disebut Mugqatil), yang mempunyai nama kunyah Abu al-
Hasan. Beliau berasal dari sebuah daerah bernama Balkh yang pada akhir
kehidupan beliau berpindah ke kota Basrah sampai meninggal disana pada

tahun 150 H.

Mengenai pemikiran Mugatil tentang salah satu kajian ‘ulum al-
Qur’an ini (al-wujih dan al-nazair), beliau mempunyai sebuah kitab yang
berjudul, al-Wujizh wa al-Naza'ir fi al-Qur’an al-‘Azim. Kitab ini yang oleh
Hatim Salih Damin, sebagai editor kitab, beliau sebut sebagai kitab pertama
yang membahas sekaligus rujukan para ulama dalam membahas mengenai

tema al-wujizh dan al-naza'ir.

Selanjutnya kitab ini membahas 176 kata yang terdapat dalam al-

Qur’an, yang dimulai dengan membahas macam-macam wajah makna dari
kata/lafaz s2¢! dan diakhiri dengan membahas wajah makna dari lafad (3.8 .

kitab ini menurut editor tidak memiliki metode yang jelas dalam memaparkan

7 Mugatil bin Sulaiman Al-Balkhi, a/-Wujih wa al-Naza ir... him. 20-25.



makna-makna dari kata-kata yang dibahas didalamnya karena tidak diurutkan

berdasarkan urutan huruf Aijaiyyah.

Kitab karya Mugqatil ini sekali lagi menjadi rujukan bagi para
muallif/pengarang kitab mengenai tema al-wujith dan al-naza’ir, yang di
antaranya adalah; al-Wujih wa al-Naza'ir fi al-Qur’an al-Karim, karya Harun
bin Misa (w. Sekitar 170 H), al-Tasarif, karya Yahya bin Sallam (w. 200 H),
Tahsil Nazair al-Qur’an, karya Hakim al-Tirmidzi (w. 320 H), Kasyfu al-
Sarair fi Ma’na al-wWujith wa al-Asybah wa al-Naza'ir, karya Ibn al-Ma’ad al-
Mishri (w. 887 H), dan lain-lainnya. Oleh sebab itulah penulis tertarik meneliti
pemikiran Mugqatil mengenai al-wujih dan al-naza’ir dalam kitabnya yang

berjudul al-Wujih wa al-Naza 'ir fi al-Qur’an al- ‘Azim.

. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis menemukan
sedikitnya dua masalah yang dapat dirumuskan yang menjadi fokus kajian

penulis, yakni:

1. Apa yang disebut dengan ilmu/kaidah al-wwjah dan al-naza’ir
menurut Mugqatil bin Sulaiman?

2. Bagaimana penafsiran al-wujih dan al-naza’ir dari lafaz 23 dan
Juzl| menurut Muqatil dalam kitab al-Wujih wa al-Nazd 'ir fi al-Qur’an al-

‘A:zz_m?



C. Tujuan dan Signifikansi

Melihat rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui apa yang disebut ilmu/kaidah al-wujizh dan al-
naza ir menurut Mugatil bin Sulaiman.

2. Dapat mengetahui penafsiran Mugqatil tentang al-wujih dan al-
naza’ir dari lafaz 3! dan J2uzall dalam kitabnya yang berjudul, al-Wujih
wa al-Naza'ir fi al-Qur’an al- ‘Adzim.

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat meberi sumbangsih pemikiran
dalam kajian ‘wlam al-Qur’an, terutama mengenai al-wwjuh dan al-naza’ir
dalam hubungannya dengan penafsiran sebuah kata dalam al-Qur’an. Yang
selanjutnya, secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi
sekaligus pedoman bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ada kaitan

dengan penelitian ini.

D. Telaah Pustaka
Sumber utama dari penelitian ini yakni Kitab al-Wujizh wa al-Naza'ir fr
al-Qur’an al-‘Azim, karya dari Mugatil bin Sulaiman bin Basyir al-Balkhi.
Dalam upaya mencari perbedaan antara penelitian penulis dengan karya-karya
sebelumnya, yang berdasarkan langkah sebelum penelitian. Penulis berusaha
mencantumkan karya-karya yang ada hubungannya dengan tema yang menjadi

fokus kajian. Oleh karenanya penulis membagi menjadi dua bagian karya-



karya tersebut. Yang pertama, karya-karya ilmiah yang membahas tentang al-
wujith dan al-naza’ir. Kedua, karya-karya yang membahas tentang Mugqatil bin
Sulaiman.

Di antara sedikit karya yang membahas mengenai a/-wujih dan al-
naza’ir adalah sebagai berikut:

Tidak semua kitab maupun buku tentang ulumul qur’an membahas al-
wujith dan al-naza'’ir di antaranya yang membahas yakni: al-Burhan fi ‘Uliam
al-Qur’an karya al-lmam Badruddin Abu Abdillah Muhammad al-Zarkasy1 di
dalamnya membahas secara singkat tentang teori al-wujih dan al-naza'ir, al-
Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an karya Jalaluddin al-Suyuti, Juga buku yang berjudul
Kaidah Tafsir, karya dari M. Quraish Shihab, di dalamnya beliau membahas
pendifinisian al-wujiih dan al-naza’ir dalam sub bab tersendiri, menjelaskan

perbedaannya dengan mufaradif dan musytarak serta menyertakan contoh
berupa lafad J=8 dan S,

Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an Karya dari Muhammad Chirzin, dalam
buku ini, Muhammad Chirzin, membahas mengenai banyak teori tentang
ulumul Qur’an yang di antaranya adalah membahas secara singkat teori kaidah
al-wujiih  dan al-naza’ir dalam al-Qur’an, al-wujiih dan al-naza’ir dikatakan
sebagai fenomena kebahasaan juga sekaligus dikatakan sebagai fenomena
kewahyuan.®

Al-wujith wa al-Naza'ir fi al-Qur’an al-Karim Karya dari Hartin bin

Masa, beliau ini termasuk ulama yang diperhitungkan yang hidup pada akhir-

8 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: PT Dana Bhakti
Prima Yasa, 1998).



akhir generasi kedua, yang terkenal kesigohan dan kemampuannya dalam
bidang giraat dan nahwu. Dalam karyanya, sebagaimana karya Muqatil, Hartn
bin Misa membahas tentang wajah-wajah makna dari sebuah kata yang
terdapat dalam al-Qur’an.

Selanjutnya penulis berusaha mencari karya-karya tentang Mugatil bin
Sulaiman, tidak banyak karya yang membahas tentang Mugqatil bin Sulaiman
sama halnya dengan pembahasan al-wujith dan al-naza’ir . Yang diantaranya
adalah: Tafsir Qur’'an Paling Awal: Tafsir Mugatil, sebuah artikel karya Kees
Versteegh, ia memaparkan bagaimana Mugqatil dikecam oleh penulis biografi.
la juga menjelaskan di dalamnya mengenai pendekatan yang digunakan
Mugatil bin Sulaiman dalam kitab tafsirnya. Artikel ini disampaikan pada
waktu kunjungan delegasi Indonesia ke Universitas Leiden.’

Al-Nasikh wa al-Mansiukh dalam tafsir klasik (telaah kitab al-Tafsir
al-Kabir karya Mugatil bin Sulaiman), sebuah skripsi dari karya Dede
Fadillah. Dalam tugas akhir ini, Dede Fadillah membahas tentang teori al-
Nasikh wa al-Mansukh dalam kitab al-Tafsir al-Kabir milik Mugatil bin
Sulaiman. '

Manhaj al-lmam Mugatil bin Sulaiman al-Balkht fi Tafsirihi, karya
dari ‘Isam al-‘Abd Zuhd, dalam karya ini ‘Isam menjelaskan tentang metode

yang dipakai Mugqatil dalam tafsirya, berkaitan tentang metode tafsir bi al-

% Kees Versteegh, “Tafsir Quran Paling Awal” Dalam Makalah-makalah Yang
Disampaikan Dalam Rangka Kunjungan Mentri Agama R.I. H. Munawir Syadzali M.A ke Negeri
Belanda, (31 Oktober-7 November 1988), (Jakarta: INIS 1990).

9 Dede Fadillah, al-Nasikh wa al-Mansikh Dalam Tafsir Klasik (Telaah Kitab al-Tafsir
al-Kabir Karya Muqatil bin Sulaiman), Skripsi Jurusan tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, 2011.
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ma’sur dan juga tafsir bi al-ma’qul yang berhubungan dengan teori-teori
balaghah, nahwu dan juga mufradat, Juga mencantumkan penafsiran Mugqatil
tentang ayat-ayat agidah dan hal-hal gaib. Dalam karya ini juga dijelaskan
kelebihan-kelebihan dari tafsir Mugatil.**

“Kisah al-Zabih” dalam Tafsir Klasik Telaah Kitab al-Tafsir al-Kabir
karya Mugatil bin Sulaiman, artikel Abdul Jalil dalam tim penulis Menelisik
Keunikan Tafsir Klasik dan Modern. Dalam artikel ini Abdul Jalil membahas
penafsiran Mugqatil terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang menyinggung tentang
penyembelihan anak Nabi lbrahim a.s. yang berdasarkan penelitiannya, Abdul
Jalil menjelaskan bahwa Mugatil bin Sulaiman berdasarkan kisah israiliyyat
berpendapat bahwa anak Nabi lbrahim a.s. yang hendak disembelih bukanlah
Nabi Ismail a.s. melainkan Nabi Ishaq a.s.*?

Mugatil bin Sulaiman and Antropomorphism sebuah artikel dalam
Studia Islamica karya Mun’im Sirry. Di dalamnya membahas tentang

penafsiran-penafsiran Mugatil terhadap ayat-ayat yang menyebabkan beliau

dituduh sebagai golongan mujassimah.®

1 Isam al-‘Abd Zuhd, Manhaj al-lmam Mugatil bin Sulaiman al-Balkhi fi Tafsirihi,
(Gaza: al-Jami’ah al-Islamiyah, 2010).

12 Abdul Jalil, “Kisah al-Zabih” Dalam Tim Penulis Tafsir Klasik Telaah Kitab al-Tafsir
al-Kabir Karya Mugqatil bin Sulaiman Dalam Menelisik Keunikan Tafsir Klasik dan Modern,
(Wonosobo: Pasca Sarjana UNSIQ, 2012), him. 1-19.

B Mun’im Sirry, Mugatil bin Sulaiman and Antropomorphism, Studia Islamica, nouvelle
edition/new series, no. 3, 2012, him. 51-82.
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Qira’at Dalam Tafsir Mugatil bin Sulaiman, sebuah tesis karya Siti
Jubaedah yang di dalamnya fokus menjelaskan tentang giraat serta pengaruh
dan kegunaanya dalam penafsiran Mugatil.**

Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Qadar dalam Kitab Tafsir Mugatil bin
Sulaiman, sebuah skripsi dari Laila Mutmainnah. Yang dalam tugas akhir ini,
Laila Mutmainnah membahas tentang penafsiran Mugqatil bin Sulaiman

terhadap ayat-ayat yang menjelaskan tentang Qadar.*

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yakni sebuah
penelitian yang terfokus pada pengkajian data-data terkait tema secara
mendalam, yang mengarah pada penelitian data pustaka (library Research),
yakni penelitian yang hanya terfokus pada penelitian data-data kepustakaan
saja tidak membutuhkan penelitian lapangan.’® Sebuah penelitian yang
memanfaatkan data-data yang berada pada ruangan perpustakaan baik berupa

kitab, buku, jurnal, majalah, media cetak, media online, juga data-data digital

% Siti Jubaedah, Qira’at Dalam Tafsir Mugatil bin Sulaiman, Tesis Program Studi
Agama dan Filsafat Pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015.

5 Laila Mutmainnah, Penafsiran Ayat-ayat Tentang Qadar Dalam Kitab Tafsir Mugatil
bin Sulaiman, skripsi Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
2015.

1° Mestika Zed, metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
him. 2.
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yang menyinggung tentang tema, yang dalam hal ini menjelaskan tentang al-

wujith dan al-naza’ir.’

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam usaha menyeleaikan penelitian ini penulis menggunakan metode
mengumpulkan data degan cara mengambil data dari literatur-literatur yang
yang terkait dengan penelitian ini. Adapun Sumber data yang digunakan dibagi
menjadi dua bagian, yakni:

a. Sumber data primer, yakni kitab al-Wwjizh wa al-Naza'ir fi al-
Qur’an al-‘Azim karya Mugatil bin Sulaiman al-Balkhi, yang di
tahgiq oleh Hatim Salih al-Damin, cetakan pertama yang diterbitkan
dalam satu jilid setebal 296 halaman pada tahun 2006 di kota
Baghdad.

b. Sumber data sekunder, yakni data-data yang menjadi pendukung
data primer baik berupa kitab, buku, jurnal, majalah, media cetak,
media online dan juga sumber-sumber lain yang masih ada
hubungannya dengan al-wujith dan al-naza’ir dan juga membahas

Mugatil bin Sulaiman.

Penulis juga menggunakan bantuan al-maktabah al-syamilah dalam

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an, yang rencananya penulis fokus pada

macam-macam wajah makna dari lafaz s2¢!) dan Jouzll,

7 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 28.
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3. Analisis Data

metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data pada
penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Deskriptif yakni metode yang tidak
berhenti pada pengumpulan dan penyusunan data saja, akan tetapi mencakup
analisis dan interpretasi terhadap arti sebuah data tersebut.*®

Sedangkan analisis adalah metode atau cara yang dipakai guna
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap
sebuah obyek kajian, dengan cara memilah-milah antara pengertian satu
dengan pengertian yang lainnya, guna memperoleh kejelasan terkait kajian
yang diteliti.*

Kemudian dalam menganalisa data, langkah yang penulis tempuh
yakni, pertama, penulis mengumpulkan informasi tentang pendefinisian al-
wujith dan al-naza’ir serta mencari ayat-ayat yang menyinggung lafaz yang
jadi fokus kajian penulis, yakni lafad 3¢!) dan J><all Langkah kedua,

mencermati dan menjelaskan maksud dari pengertian dan penafsiran ayat-ayat
yang didapat kemudian membandingkannya dengan tafsir-tafsir ataupun karya-
karya lain yang menyinggung obyek kajian. Selanjutnya langkah terakhir
memberikan kesimpulan terhadap hasil dari kajian yang dalam hal ini

meneleliti kajian ilmu al-wujizh dan al-naza’ir menurut Mugatil studi kata

gl dan Ll

8 Winanrno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1990), him.139.

19 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997),
him. 59.
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4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis. Pendekatan histori digunakan untuk meruntut historisitas
penafsiran Mugqatil dalam menafsirkan sebuah kata maupun ayat dalam al-
Qur’an. Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan ilmu kebahasaan

karena penelitian ini membicarakan tentang kata/lafaz dalam al-Qur’an.

. Sistematika Pembahasan

Dalam meyusun dan menyelesaikan penelitian ini supaya mudah
dipelajari dan difaham, penulis membagi pembahasan penelitian menjadi lima
bagian/bab. Bab pertama, pendahuluan penelitian menyangkut beberapa sub
tema yang akan menggambarkan arah penelitian ini. Dalam bab bertama
mencantumkan latar belakang masalah serta rumusan masalah sehingga jelas
pokok pembahasan penelitian, selanjutnya menyebutkan tujuan dan
signifikansi penelitian, telaah pustaka, metode penelitian yang digunakan serta
sistematika pembahasan, sehingga apa yang akan disajikan dalam skripsi ini
dapat terealisasikan dengan konsisten dan jelas sesuai rencana.

Pada bab kedua, menjelaskan tinjauan umum mengenai al-wujih dan
al-naza’ir, meliputi pendifinisian, sejarah kemunculan, penyebaran, ulama
serta kitab-kitab yang membahas mengenai al-wujiih dan al-naza’ir, pada bab
ini jJuga mencantumkan pendapat para ulama tentang al-wujih dan al-naza'ir.

Pembahasan ini penulis letakkan pada bab kedua karena merupakan tema besar



15

dalam penelitian ini, sehingga untuk dapat memahami inti dari penelitian ini,
terlebih dahulu harus mengetahui a/-wujizh dan al-naza’ir secara umum.

Bab ketiga, berisikan penjelasan tentang sejarah kehidupan Muqatil bin
Sulaiman serta gambaran mengenai kitabnya yakni, al-Wujizh wa al-Naza 'ir fr
al-Qur’an al-‘Azim, yang menjadi sumber utama penelitian. Pembahasan ini
meliputi latar belakang kehidupan dan intelektual Mugqatil berikut penilaian
ulama terhadap beliau. Juga mencoba memaparkan karya-karya Mugqatil.
Selanjutnya mengenai kitabnya, akan dibahas latar belakang penulisan kitab,
sumber, metode serta kelebihan dan kekurangan. Pemaparan ini oleh penulis
diletakkan pada bab ketiga guna mengetahui background Mugqatil dari sudut
keilmuan dan kehidupannya yang pastinya mempengarui beliau dalam
menafsirkan sebuah kata dalam al-Qur’an.

Bab keempat, menjawab rumusan masalah yang secara khusus
berbicara tentang al-wujith dan al-naza’ir menurut Mugatil bin Sulaiman

berikut analisinya, yang dalam hal ini penulis spesifikkan pada penafsiran
Mugqgatil terhadap lafaz/kata s2¢)) dan J>L<all yang terlebih dahulu memberikan

pemaparan mengenai arti kedua kata tersebut secara umum.

Bab kelima, merupakan penutup penelitian yang berisikan kesimpulan
jawaban rumusan masalah penelitian, kemudian dilanjutkan dengan kritik dan
saran-saran bagi penelitian ini dan juga penelitian yang akan datang

selanjutnya tentang tema yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkaian pemaparan bab-bab yang telah lewat, penulis
dapat mengambil beberapa kesimpulan sekaligus menjadi jawaban dari
rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya, yakni:

lImu al-wujih dan al-naza’ir merupakan salah satu kajian yang
wajib diperhatikan dalam ranah kajian tafsir, di mana satu kata dalam al-
Qur’an memiliki wajah makna lebih dari satu. Oleh sebab itu Mugqatil bin
Sulaiman memilik karangan yang khusus membahas mengenai tema al-
wujith dan al-naza'’ir, yang berjudul al-Wujith wa al-Naza'ir fi al-Qur’an
al-‘Azim. dalam kitab ini Muqatil membahas wujizh dan naza’ir dari 176

kata dalam al-Qur’an, yang dimulai dengan membahas kata 3¢ dan

diahiri dengan membahas kata (3.2,

Adapun mengenai pendifinisan, Muqatil tidak secara jelas
mendifinisikan al-wwjah dan al-naza’ir. Akan tetapi menurut hemat
peneliti, Muqatil memberikan informasi bahwasannya satu lafaz al-Qur’an
tidak hanya memiliki satu wajah makna saja, melainkan mengandung
beberapa macam makna. Pemberian beragam makna ini bila antara satu
makna dengan makna yang lain tidak ada perbedaan yang jauh,
berdasarkan isyarat batin yang tidak membatasi pada makna zahir sebuah

kata, dengan memperhatikan susunan kalimat, kemudian menetapkan
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makna yang dianggap sesuai dengan yang dikehendaki oleh seorang
mufassir.

Selanjutnya lafaz Auda memiliki 17 macam wajah makna, yakni:
1. okl “penjelasan”; 2. elw}“ U2 “agama Islam™; 3. oY) “iman”: 4.
Lely “penyeru”; 5. 48 y2« “mengetahui”; 6. <S5 Juy “para Rasul dan
kitab-kitab™; 7. L) “pertunjuk™; 8. 2asa ol “perintah nabi Muhammad
saw”; 9. OlAl “al-Qurian”; 10. 31,5 “Taurat”; 11. gla yiwY) “kembali”;
12. 4sall “dalil/argument™; 13. 2> 53l “meng-esakan Allah SWT”; 14, 43
“tuntunan/jejak™; 15. z =¥ “berbuat kebaikan™; 16. sld¥!) “ilham™; dan
17. 4 53 “taubat”. Sedangkan lafaz dalal memiliki 8 wajah makna, yakni:
1. &) “kesesatan yang berujung kekafiran”; 2. (8l e JY i)
“kesalahan yang tidak sampai berujung kekafiran”; 3. | )lwa “kerugian”; 4.
l&s “kemalangan”; 5. JUasY) “membatalkan™; 6. sUad “kesalahan™; 7.
Alea “kebodohan™; dan 8. Ol “lupa”.

Setelah menganalisis pemaparan macam-macam wajah makna
dari lafaz huda dan dalal dalam al-Qur’an, penulis menyimpulkan manfaat
mengetahui kaidah al-wujih dan al-naza’ir, Pertama: mempermudah
dalam menafsirkan al-Qur’an. Kedua: semakin yakin dengan adanya al-
Qur’an sebagi mukjizat, karena kekayaan bahasa yang dikandungnya.
Ketiga: dapat mengetahui cakupan makna-makna dari sebuah kata dalam

al-Qur’an secara tekstual maupun kontekstual. Di samping itu, penulis
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menemukan Kkarakteristik pengambilan atau pemberian wajah makna oleh
Mugqatil terhadap sebuah kata dalam al-Qur’an, yakni: memperhatikan
susunan kalimat dalam sebuah al-Qur’an, baik dalam satu ayat seperti
penafsiran kata al-huda dengan menggunakan wajah makna “Taurat”
dalam ayat ¢l (s Wil 38y dikarenakan lafaz al-huda disitu
dinisbatkan kepada Nabi Musa a.s. Atau pada ayat yang berlainan, seperti
kata (Os3iesll yang bermakna sekaligus memiliki fungsi gl iy
“mengajak kembali” dikarenakan ayat sebelumnya berbunyi 13} (pdll
sy 4] U s i ) 108 A pgilal

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa

mempelajari kaidah al-wwjuh dan al-naza’ir sangatlah penting dan

seharusnya mendapat perhatian khusus dalam khazanah ilmu tafsir.

Saran-Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian ilmu al-wujih
dan al-naza’ir yang fokus membahas kata Auda dan dalal dalam kitab al-
Wujith wa al-Naza'ir fi al-Qur’an al-‘Azim karya Mugqatil bin Sulaiman,
kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan

dari kajian yang penulis lakukan.

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai kajian ilmu al-
wujuh dan al-naza’ir, karena tema ini sangatlah penting dan

diperhitungkan dalam ranah penafsiran, juga karena banyak
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generasi setelah Mugatil yang mepunyai karangan-karangan
yang membahasan tentang al-wwjih dan al-naza’ir seperti
Hartin bin Musa (w. 170 H) dengan karangannya yang berjudul
al-Wujuh wa al-Naza’ir fi al-Qur’an al-Karim, al-Hakim al-
Tirmizi (w. 320 H) dengan karangannya yang berjudul Tahsil
Naza’ir al-Qur’an, al-Hairi (w. 430 H) beliau mempunyai
karangan yang berjudul Wujith al-Qur’an dan lain-lainnya.

2. Kepada pihak Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, penulis
menyarankan untuk menambah koleksinya, terutama koleksi
kajian yang membahas tentang tema al-wwjih dan al-naza'ir,

dan juga penelitian tentang Muqatil bin Sulaiman.

Demikianlah penelitian tentang ilmu al-wujuh dan al-naza'’ir
menurut Mugqatil bin Sulaiman yang terfokus dalam membahas kata huda
dan dalal dalam kitab beliau. penelitian ini tentunya sangat jauh dari
sempurna dan memiliki banyak kekurangan. Oleh sebab itu, penelitian ini
menerima berbagai saran dan masukan kritis sebagai bahan evaluasi yang
bertujuan untuk mencapai kebaikan bersama. Selebihnya semoga
penelitian ini dapat memberi manfaat bagi penulis dan juga pembaca, dan
menjadi sumbangsih keilmuan sekaligus membantu dalam mensyiarkan al-

Qur’an.
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